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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Metode yang Digunakan 

Pendekatan penelitian yang digunanakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yang ditunjang dengan metode deskriptif eksploratif analitik. Berarti dalam 

penelitian ini tidak bermaksud untuk mengungkapkan hubungan antara variabel 

melalui studi korelasi atau regresi dan menguji hipotesis tertentu. Dalam proses 

penelitiannya, peneliti menggunakan kemampuan suatu “conceptual framework”. 

Artinya, peneliti menggunakan kemampuan dan pemahaman terhadap suatu konsepsi 

atau teori. Konsepsi ini merupakan prespektif teoritik yang dijadikan pedoman proses 

inquiry. Berdasarkan pada sekumpulan data yang diperoleh, hasil temuan penelitian 

diungkapkan  yang akan menjelaskan isu dan fokus masalah penelitian.  

Pendekatan peneliti ini dikenal sebagai “qualitative reseach” Menurut Creswell 

(Satori, 2009: 24) bahwa yang dimaksud dengan qualitative reseach : “is an inquiry 

process of understanding based on distinct, metodelogical tradision of inquiry that 

exsplore social or human problem. The reseacher building complex, Holistic picture, 

analizes word, report detailed view of informants, an conduct the study in a natural 

setting”. Penelitian kualitatif adalah suatu proses inquiry tentang pemahaman berdasar 

pada tradisi-tradisi metodelogis terpisah. Peneliti membangun suatu komplek, 

gambaran holistik, meneliti fakta-fakta, laporan-laporan, pandangan-pandangan dari 

penutur asli dan melakukan studi di suatu pengaturan yang alami. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini pun termasuk pada metode 

deskriptif dengan pola eksploratif analitik, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis 

pelaksanaan supervise pengajaran dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
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di MTs Negeri 1 Kabupaten Ciamis. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif, di mana data-data yang dikumpulkan dituangkan dalam bentuk uraian. 

Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yang ditujukan untuk mengkaji berbagai permasalahan yang ada di lapangan dan 

memperoleh makna yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungan tempat 

dilakukannya penelitian. 

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2010:64) menyebutkan bahwa penelitian  

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi saat sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan 

kejadian sesuai fokus yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengertian di atas dipahami 

bahwa metode deskripsi merupakan suatu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami dan menggambarkan fenomena atau permasalahan tentang yang dialami 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, kinerja, motivasi dan tindakan dengan 

apa adanya. Dalam menemukan data yang benar tentang kompetensi guru IPS 

Terpadu dalam meningkatkan karakter peserta didik pada MTs. Negeri 1 Kabupaten 

Ciamis. 

3.2.Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rancangan yang di pilih dalam menjelaskan hasil 

penelitian. Seperti yang telah dijelaskan dalam tujuan penelitian di atas bahwa 

penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang mendeskripsikan kompetensi guru 

terhadap pendidikan karakter di MTs Negeri 1 Ciamis. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Peneliti menyelidiki kompetensi guru IPS Terpadu 

dalam meningkatkan karakter peserta didik di MTs Negeri 1 Ciamis. Penelitian 
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deskriptif bertujuan untuk menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah fenomena, 

mekanisme sebuah proses, dan menjelaskan seperangkat tahapan atau proses. 

Hal tersebut searah dengan apa yang dikemukakan Sugiyono (2016:9) bahwa 

penelitian kualitatif sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif. Selain itu, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa pendekatan kualitatif merupakan 

suatu pendekatan yang menekankan pada kajian interpretatif data hasil penelitian dan 

tidak menggunakan kuantifikasi atau perhitungan statistik. Karena itu, penelitian 

kualitatif seringkali disebut sebagai penelitian naturalistik sebab karakteristik pokok 

yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah kepedulian terhadap “makna”. 

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif. 

Validitas dalam penelitian kuantitatif dilihat berdasarkan akurasi sebuah alat ukur 

yaitu instrumen. Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan 

penelitian secara akurat mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti. 

Dalam berbagai karyanya, Norman K. Denkin (2007:31) mendefinisikan 

triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk 

mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang 

berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di 

berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi 

metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) 

triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori.  
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1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh 

kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan 

obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti 

juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran 

informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi 

yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya.  

2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 

orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya 

khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 

Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki 

pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru 

merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.  

3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara 

itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena 

yang diteliti. 
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4. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi 

teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu 

menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang 

telah diperoleh.  

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber data 

dan triangulasi teori. Sampai data lengkap kemudian divalidasi dari berbagai sumber 

sehingga dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini 

diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. 

Kombinasi triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga 

peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan demikian, diharapkan 

data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. Diuraikan dalam diagram dalam 

bentuk tahapan sebagai berikut:  
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Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

 

3.3 Sumber Data dan Alat Pengumpul Data 

3.3.1 Sumber Data 

Informan atau subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, pengawas, dan 

siswa dengan pemilihan informan dilakukan secara purposif. Yang dimaksud dengan 

sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data dapat diperoleh. Dalam 

PRA  

LAPANGAN 

LAPANGAN 

PASCA 

LAPANGAN 

- Observasi awal  

- Menyusun rancangan penelitian, membuat 

pedoman dan jadwal penelitian 

- Penentuan informan dan responden untuk 

interaksi saat penelitian. 

- Mempersiapkan alat penunjang penelitian 

dilapangan. 

- Melakukan wawancara, pengamatan dan 

dikumentasi terhadap informan. 

- Triangulasi terhadap subjek yang 

berkaitan dengan informan. 

- Reduksi data : menggolongkan, 

mengkategorikan dan memilih data yag 

diperlukan atau tidak. 

- Display data : menyajikan data ke dalam peta 

konsep dan kesesuaian dengan tema yang 

diteliti. 

- Analisis data : menanalisis kecukupan data 

atau belum untuk hasil akhir dari penelitian, 

dan triangulasi. 

- Menarik kesimpulan hasil penelitiaan dan 

membuat pelaporan 
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penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:teknik cuplikan purposif 

digunakan untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui 

penyeleksian dan pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan 

permasalahan secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang 

mantap. Penggunaan cuplikan purposif ini memberikan kebebasan peneliti dari 

keterikatan proses formal dalam mengambil informan yang berarti peneliti dapat 

menentukan cuplikan sesuai dengan tujuan penelitian. Cuplikan dimaksudkan 

bukanlah sampling yang mewakili populasi, melainkan didasarkan pada relevansi dan 

kedalaman informasi. Namun demikian pemilihan informan tidak sekedar berdasarkan 

kehendak subjektif peneliti, melainkan berdasarkan tema yang muncul dilapangan. 

3.3.2 Alat Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang sesuai dengan 

fokus penelitian,yaitu data tentang kinerja guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran.jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata 

atau ucapan lisan dan prilaku dari subjek (informan) berkaitan dengan fokus 

penelitian. Sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen-dokumen, poto-poto da 

benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data 

sekunder yaitu berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar-gambar atau poto-

poto yang berhubungan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan tiga teknik utama yaitu wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di wawancarai 

(interviewer) melalui komunikasi langsung (yusuf, 2014).  

Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden/ orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa 

dilakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat 

data informatik yang orientik. Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan, 

emosi, dan hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan 

melakukan interview, peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak sehingga 

peneliti dapat memahami budaya melalui bahasa dan ekspresipi hak yang 

diinterview; dan dapat melakukan klarifikasi atas hal‐ hal yang tidak diketahui 

2.    Observasi 

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik dalam 

pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Sedangkan menurut Zainal Arifin 

dalam buku (Soetjipto. 2021) observasi adalah suatu proses yang didahului 

dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, 

dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya, 
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maupun situasi buatan. Fungsi observasi secara lebih rinci terdiri dari deskripsi, 

mengisi, dan memberikan data yang dapat digeneralisasikan. Deskripsi, berarti 

observasi digunakan untuk menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala yang 

terjadi. 

3.    Dokumentasi 

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat 

fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini 

bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu 

memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga 

tidak sekadar barang yang tidak bermakna. Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara 

pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri 

data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif  (Sri 

Hartini. 2019). 

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

peninggalan arsiparsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-

dalil atau hukum-hukum dan lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif taknik pengumpulan data yang utama karena pembuktian 

hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau 

hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak hipotesis tersebut. 
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Proses pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan sesuai 

dengan desain studi kasus. Menurut Margono, S, (2010: 33-34), terdapat tahapan-

tahapan dalam proses pengambilan data penelitian, yaitu: (a) tahap orientasi; (b) tahap 

explorasi; (c) tahap member chech (pengecekan) dan analisis pengembangan.  

Hubungan   penjelasan ketiga tahapan, penjelasannya sebagai berikut : 

1.  Tahap Orientasi 

Pada tahap orientasi, merupakan penelitian awal untuk memperoleh gambaran 

permasalahan yang lengkap terhadap fokus penelitian. Pada tahap ini, kegiatan 

utama untuk menentukan permasalahan yang terjadi di lapangan. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah : (a) Melakukan prasurvey untuk mengamati 

berbagai gejala atau permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan kegiatan yang 

akan dilaksanakan; (b) Memilih lokasi penelitian untuk memudahkan pelaksanaan 

penelitian dan mengungkap permasalahan yang akan diteliti; (c) Menyusun 

rencana penelitian sebagai salah satu langkah awal dalam pengambilan data 

penelitian; (d) Menentukan tenaga bantuan dari pihak lain yang dianggap 

professional; (e) Menyiapkan perlengkapan penelitian, seperti pedoman penilaian, 

pedoman wawancara, dokumen observasi, serta perlengka-pan lain; dan (f) 

Mengurus perijinan untuk melaksanakan penelitian. 

2. Tahap Eksplorasi 

Pada tahap ini, merupakan tahap pengumpulan data atau eksplorasi data yakni 

mengungkap keseluruhan data yang dibutuhkan dari lapangan dan berkesesuain 

dengan kajian permasalahan atau isu sentral yang dikaji dalam penelitian ini. 

Beberapa hal yang diperhatikan pada kegiatan eksplorasi data penelitian 

diantaranya : (1) pemahaman terhadap permasalahan yang akan dikaji dan kondisi 
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lapangan; (2) pemilihan subjek penelitian atau sumber data dan informan 

penelitian; (3) etika dan pendekatan yang dilakukan pada proses pengumpulan 

data di lapangan; (4) konsisten pada peran peneliti sendiri; (5) ketepatan dalam 

memilih teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi) yang 

sesuai dengan kebutuhan data dan subjek penelitian yang dihadapi. 

3. Tahap Member Check 

Pada tahap ini semua data, informasi yang telah dikumpulkan di periksa ulang 

(triangulasi), untuk mengukur kelengkapan atau kesempurnaan dan validitas data 

yang diperoleh. Kegiatan pada tahap ini meliputi : (1) Mengecek ulang data yang 

sudah terkumpul, baik yang bersumber dari dokumen maupun hasil dari 

pengamatan dan wawancara; (2) Meminta data dan informasi kembali kepada 

subyek penelitian apabila data yang telah terkumpul belum lengkap. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung; (3) Meminta 

penjelasan kepada pihak-pihak terkait terutama kepala sekolah, wakasek dan guru 

mengenai penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, Bogdan (dalam Sugiono 

(2011:332) mengemukakan bahwa “analisi data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan – bahan lainnya, sehingga dapat dengan mudah difahami dan temuannya dapaat 

diinformasikan kepada orang lain”. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis 

dimana data terkumpul baik itu berupa kata-kata hasil wawancara, observasi, berkas 
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(file) dan foto-foto, penelitian melakukan reduksi data, setelah itu menyajikan data, 

dan terakir menarik kesimpulan.  

1. Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dilakukan kegiatan mengklasifikasikan data dan informasi 

yang diperoleh sesuai dengan variabel dan indikator yang akan diukur, diuraikan, dan 

dianalisa. Dengan demikian dalam hal ini dilakukan pengelompokan data dan 

informasi sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan pengumpulan data yang 

berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan karakter peserta 

didik di MTs Negeri 1 Ciamis. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, perumusan perhatian pada 

penyederhanaan data bentuk uraian yang terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-

pokok yang penting agar lebih mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan bentuk 

analisis menajamkan, menggolongkan (dengan menggunakan coding), membuang 

yang tidak perlu sehingga akan memberikan gambaran lebih terarah tentang hasil 

pengamatan dan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data itu apabila 

diperlukan. Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisa data yang telah 

terkumpul yang dilakukan dengan cara membuat rangkuman terhadap aspek-aspek 

permasalahan yang diteliti sehingga memudahkan dalam melakukan langkah-langkah 

analisis berikutnya. 

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 

dihimpun di lapangan, yaitu menyangkut kompetensi guru yang berdampak pada 

hubungan keterkaitan dengan pendidikan karakter di MTs Negeri 1 Ciamis sehingga 

dapat ditemukan data-data dari obyek yang diteliti tersebut 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan upaya untuk melihat gambaran keseluruhan data 

atau bagian-bagian tertentu dari penelitian yang kesemuanya dirancang untuk 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang terpadu dan mudah 

dilihat serta dimanfaatkan. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data itu dan 

tidak tenggelam dalam tumpukkan data sehingga setelah diadakan reduksi, langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data secara jelas dan singkat. Penyajian data secara 

jelas dan singkat akan memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aspek-

aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian. Penyajian 

data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti dan disusun 

menurut kelompok dan tema atau dimensi yang menjadi objek penelitian. Penyajian 

data ini selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan data sampai dengan 

pengambilan kesimpulan. 

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data 

yang diperoleh dari MTs Negeri 1 Ciamis sesuai dengan fokus penelitian untuk 

disusun secara baik, sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu 

kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan kompetensi pedagogik guru 

dan kompetensi lulusan dalam bentuk teks naratif.. 

4. Pengambilan kesimpulan 

Pengambilan kesimpulan dan verifikasi yaitu upaya untuk mencari makna dari 

data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 

yang sering timbul sampai pada tahap mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan 
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ini merupakan jawaban atas permasalahan yang ingin dikaji sebagaimana dijelaskan 

pada identifikasi dan perumusan masalah penelitian. 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil 

dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses member check atau 

melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survei (orientasi), 

wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum untuk 

dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

5. Triangulasi 

Proses triangulasi data dilakukan secara terus – menerus sepanjang pposes 

pengumpulan data dan analisis data, sampai suatu saat yakin bahwa sudah tidak ada 

lagi perbedaan - perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasi kepada 

informan. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua triangulasi 

yang ada yakni triangulasi sumber dan teknik. Sebagai contoh triangulasi sumber data 

digunakan ketika peneliti menanyakan perihal kompetensi guru IPS. Pertanyaan ini, 

peneliti menanyakan kepada guru, pengawas, kepala sekolah beserta guru-guru 

lainnya. 

Keempat tahapan tersebut harus dilakukan secara bertahap oleh penulis. Diawali 

dari tahap pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data, kemudian menarik 

kesimpulan dari seluruhan penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh /terkumpul 

dianalisis dengan cara deskriptif untuk mencari dan menemukan esensi persoalan yang 

menjadi bahan objek pembahasan. Dari hasil analisa tersebut penulis dapat 

memberikan gambaran subtansi objek kajian mengenai kompetensi guru IPS Terpadu 
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yang berdampak pada rendahnya ketercapaian  pendidikan karakter peserta didik di 

MTs Negeri 1 Ciamis 

3.5 Kisi-Kisi Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 1) Pedoman 

observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman pengumpulan data pada 

proses penelitian. 2) Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar 

pertanyaan yang dipakai dalam mengumpulkan data. 3) Format dokumentasi untuk 

menghimpun data dari peristiwa baik dalam bentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, 

foto kegiatan dan data statistik. 

Sebelum Menyusun pedoman observasi, wawancara, dan format dokumentasi 

yang terdapat kisi-kisi instrument yang bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih 

terarah pada permasalahan-permasalahan serta fokus tujuan yang akan dituju. Berikut 

kisi-kisi instrument untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dengan 

menggunakan ketiga pedoman diatas, yaitu: 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Pengumpulan Data dan Penelitian 

No 
Unsur Kajian 

yang diteliti 

Sub Unsur Kajian  

 

Alat 

Pengumpul 

Data 

 

Informan 

1 Proses Penguatan 

Kompetensi 

Sosial Guru 

dalam 

Peningkatan 

Karakter Peserta 

Didik 

1. Proses penguatan 

kompetensi sosial guru 

yang dilakukan pihak 

pengelola sekolah; 

2. Proses penguatan 

kompetensi sosial guru 

yang dilakukan guru secara 

mandiri; 

3. Kajian aspek-aspek yang 

mempengaruhi kapasitas 

kompetensi sosial guru; 

4. Efektivitas proses 

penguatan kompetensi 

sosial guru dalam proses 

pembelajaran; 

5. Kajian dampak kompetensi 

guru terhadap peningkatan 

karakter peserta didik; 

  

 Observasi   

 Wawancara  

 Dokumentasi 

 

 Guru 

 Kepala 

Sekolah 

 Pengawas 

sekolah 

 

No 
Unsur Kajian 

yang diteliti 

Sub Unsur Kajian  

 

Alat 

Pengumpul 

Data 

 

Informan 

2 Hamabatan- yang 

dihadapi dalam 

penguatan 

kompetensi sosial 

dalam upaya 

peningkatan 

karakter peserta 

didik 

Hambatan yang masih 

dihadapi : 

1. Hambatan bersumber dari 

personal guru; 

2. Hambatan bersumber dari 

tata kelola sekolah; 

3. Hambatan bersumber dari 

peserta didik; 

4. Hambatan bersumber dari 

aspek lainnya 

 Observasi   

 Wawancara  

 Dokumentasi 

 

 

 Guru 

 Kepala 

Sekolah 

 Pengawas 

sekolah 

  Upaya solusi penguatan 

kompetensi guru : 

1. Upaya yang dilakukan oleh 

personal guru; 

2. Upaya yang dilakukan oleh 

manajerial sekolah; 

3. Upaya yang dilakukan oleh 

Pembina sekolah; 

4. Upaya yang dilakukan oleh 

pihak pemegang 

 Observasi   

 Wawancara  

 Dokumentasi 

 

 

 Guru 

 Kepala 

Sekolah 

 Pengawas 

sekolah 

 Stakeholder 
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kewenangan dan kebijakan 

pemerintah. 

3 Strategi 

Pengembangan 

Upaya 

Peningkatan 

Kompetensi 

Sosial Guru 

dalam 

Peningkatan 

Karakter Peserta 

Didik 

1. Strategi pengembangan 

kompetensi Sosial guru; 

2. Strategi pengembangan 

mutu proses Pendidikan 

Karakter; 

3. Strategi pengembangan 

kompetensi Sosial guru 

untuk meningkatkan mutu 

proses pembelajaran 

4. Desain strategi proses 

pengembangan penguatan 

kompetensi sosial guru 

dalam peningkatan karakter 

peserta didik. 

 Observasi   

 Wawancara  

 Dokumentasi 

 

 

 Guru 

 Kepala 

Sekolah 

 Pengawas 

sekolah 

 Stakeholder 

 

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di MTs. Negeri 1 Kabupaten Ciamis. Dimana 

sekolah ini untuk lingkungan pendidikan dasar menengah ditetapkan sebagai 

madrasah unggulan dalam penerapan pendidikan karakter. Sekolah pada gugus 

tersebut memiliki nilai akreditasi A. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Juni Mei. 

Tabel 3.2 

Jadwal Penelitian 

Kegiatan Jan Februari Maret April Mei  Juni 

Pengajuan dan persetujuan proposal 

penelitian 

V        

Menyusun dan bimbingan proposal  V V      

Mengurus izin penelitian   V      

Persiapan untuk penelitian   V V V    

Pelaksanaan penelitian    V  V  V V   V  

Penyusunan Tesis dan bimbingan    V V V V V 

Laporan penelitian, Sidang Tesis dan revisi      V  V  V  

 

  


